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ABSTRAK 

 

Pola Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu Akibat Penggunaan Online Shop 

Ditinjau dari Etika Konsumsi Islam 

Oleh Novi Winda Sari, NIM 181130015 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku 

konsumtif mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu akibat penggunaan online shop dan apakah perilaku konsumsi 

mahasiswa sesuai etika konsumsi Islam. Penelitian ini menggunakan  

metode kualitatif yaitu berupa penjabaran atau gambaran dalam bentuk 

tulisan yang dideskripsikan berdasarkan hasil penelitian. Hasil temuan dari 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa tercermin 

dari perilaku pembelian karena adanya diskon yang ditawarkan, pembelian 

karena adanya gratis ongkir, pembelian dilakukan bertujuan untuk menjaga 

penampilan, dan pembelian dilakukan karena rasa penasaran. Perilaku 

konsumsi mahasiswa tidak sesuai dengan etika konsumsi Islam dimana 

mahasiswa melakukan konsumsi karena keinginan semata dan konsumsi 

dilakukan secara boros bahkan mubazir 

 

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Online Shop, Boros 
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ABSTRACT 

Patterns of Consumptive Behavior of Students of Fatmawati State Islamic 

University Sukarno Bengkulu Due to the Use of Online Shops Reviewed 

from the Ethics of Islamic Consumption  

by Novi Winda Sari, NIM 181130015  

 

This study aims to find out how the consumptive behavior of 

students of Fatmawati State Islamic University Sukarno Bengkulu due to the 

use of online shops and whether student consumption behavior is in 

accordance with Islamic consumption ethics. This research uses a qualitative 

method in the form of elaboration or description in the form of writing that 

is described based on the results of the research. The findings of the study 

showed that the consumptive behavior of students is reflected in the 

purchasing behavior due to the discounts offered, purchases due to free 

shipping, purchases made aimed at maintaining appearance, and purchases 

are made out of curiosity. Student consumption behavior is not in 

accordance with Islamic consumption ethics because students consume it 

out of desire and consumption is carried out extravagantly and even 

redundantly 

 

Keywords: Consumption Behavior, Online Shop, Wasteful 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan teknologi dan informasi 

berkembang sangat pesat dimana peran teknologi dan informasi 

menempati posisi yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat dalam melakukan kegitan ataupun aktifitas mereka. 

Berdasarkan data yang dibuat oleh badan pusat statistik pada 

tahun 2020 dimana persentase pengguna e-commerce dari 34 

provinsi di Indonesia adalah sebesar 90,18% sedangkan di 

provinsi Bengkulu sendiri yaitu sebesar 87,84%, dan persentase 

ini mengalami peningkatan setiap tahunnya.
1
 Salah satu 

kegiatan yang sering dilakukan masyarakat adalah belanja 

online atau online shop. 

Online shop pada dasarnya merupakan kegiatan jual beli 

yang sama seperti pada pasar tradisional maupun modern, hanya 

saja pada online shop ini kita memanfaatkan teknologi untuk 

melakukan transaksi.
2
 Pada saat ini aplikasi belanja online 

sangat disukai oleh masyarakat
3
 dan temasuk juga para 

mahasiswa dimana para mahasiswa cenderung lebih menyukai 

                                                             
1
Badan Pusat Statistik e-commerce 2020 

2
Diana Ariswanti Triningtyas, Tita Maela Margawati, “Hubungan 

Antara Konformitas dengan Perilaku Konsumtif Terhadap Online 

Shopping pada Remaja”, Jurnal Kependidikan, ( Vol. 5 No. 1 2019), 17 
3
Eva Melita Fitria, “Dampak Online Shop di Instagram dalam 

Perubahan  Hidup Konsumtif Perempuan Shopaholic di Samarinda”, 

Ejournal Ilmu Komunikasi, (Vol. 3 No. 1 2015), 118 
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belanja online dari pada belanja offline karena dinilai lebih 

mudah, dan hal ini menyebabkan adanya perilaku konsumtif 

dari mahasiswa itu sendiri. 

Perilaku konsumtif ini akan berdampak pada perubahan 

pola perilaku belanja mahasiwa sebelum mengenal online shop 

dan sesudah mengenal online shop.
4
 Dalam ilmu konvensional, 

konsumen dikatakan akan membeli barang atau jasa untuk 

memenuhi tingkat kepuasan sedangkan perilaku konsumsi 

dalam ekonomi Islam tidak hanya untuk memperoleh kepuasan 

tetapi juga untuk mencapai mashlahah dan untuk mendapatkan 

berkah dari barang dan jasa tersebut. Sebagaimana dijelaskan 

dalam surat Al-a’raf ayat 31 yaitu:  

                

                       

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, 

dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
5
 

Dengan berbagai kemudahan yang diberikan pada 

belanja online ini menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif, 

hal ini tidak lepas dari berbagai kelebihan dan manfaat yang 

                                                             
4
Noor Fatmawati, “Gaya Hidup Mahasiswa Akibat Adanya Online 

Shop”, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial , (Vol. 29 No. 1 2020), 30 
5
 QS. Al-a’raf (7): 31 
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ditawarkan pada aplikasi belanja online itu sendiri
6
 dimana 

melalui aplikasi belanja online ini mahasiswa dapat melihat dan 

mencari berbagai macam produk yang diperjualbelikan 

sehingga menimbulkan adanya perilaku konsumtif mahasiswa 

akibat penggunaan online shop tersebut. 

Perilaku konsumtif merupakan dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan konsumsi tanpa henti agar 

mencapai kepuasan hasrat mereka, dan hal ini menjadi 

kebiasaan yang dilakukan terus-menerus dalam waktu yang 

lama.
7
 Sehingga perilaku konsumtif ini mengakibatkan 

terjadinya pola belanja yang cenderung lebih boros. 

Tedapat beberapa alasan mengapa mahasiswa lebih 

menyukai belanja menggunakan online shop. Salah satunya 

yaitu untuk mengikuti perkembangan zaman dan menjaga 

penampilan mereka agar terlihat keren dimata orang-orang, 

selain itu kegiatan belanja ini dilakukan hanya sebagai pemuas 

keinginan mereka karena adanya pengaruh trend dan mode 

                                                             
6
Isnawati, “Online Shop (Studi Kasus Budaya Konsumtif 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar)”, (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), 4 
7
Puspita Nilawati Sipunga, Amri Hana Muhammad, 

“Kecenderungan Perilaku Konsumtif Ditinjau dari Pendapat Orang Tua 

pada Siswa-Siswi SMA Kesatrian Semarang”, JSIP, (Vol.3 No.1 2014), 

63 
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dimasyarakat.
8
 Dimana terkadang barang-barang yang mereka 

beli bukan barang-barang yang mereka perlukan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang diperoleh 

dilapang bahwa kegiatan konsumsi melalui online shop 

merupakan suatu fenomena nyata yang terjadi di kalangan 

mahasiswa, dimana mahasiswa yang sudah mendapatkan 

keuntungan dari belanja online seperti kenyamanan, efisiensi 

waktu dan tenaga, serta kemudahan mendapatkan barang yang 

diinginkan akan merasa kecanduaan untuk terus menggunakan 

aplikasi belanja online ini. 

Belanja online dinilai lebih cepat dan praktis untuk 

mendapatkan barang-barang yang diinginkan seperti baju, tas, 

sepatu, jilbab, kosmetik, dan lain sebagainya. karena 

keperaktisan belanja online tersebut mengakibatkan mahasiswa 

sulit mengontrol diri dan menjadi kecanduan dalam belanja 

online sehingga hal ini menjadikan mahasiswa berperilaku 

konsumtif.  

Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa perilaku 

konsumtif belanja online pada mahasiswa didasarkan kerena 

adanya diskon, belanja untuk mengikuti trend fashion, belanja 

untuk menjaga penampilan diri, dan belanja karena pengaruh 

                                                             
8
Puspita Nilawati Sipunga, Amri Hana Muhammad, 

“Kecenderungan Perilaku Konsumtif Ditinjau dari Pendapat Orang Tua 

pada Siswa-Siswi SMA Kesatrian Semarang”, JSIP, (Vol.3 No.1 2014), 

63 
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iklan.
9
 Kegiatan berbelanja melalui online shop memang sangat 

mudah dan praktis, oleh sebab itu mahasiswa yang selalu 

mengikuti perkembangan zaman dan trend dimasyarakat 

cenderung ingin selalu tampil modis dan gaul didepan teman-

teman mereka. Sehingga ini adalah masalah sebenarnya, bahwa 

penggunaan online shop memiliki dampak pada perilaku belanja 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINFAS 

Bengkulu. Oleh karena itu penulis terdorong melakukan 

penelitian dengan judul “Pola Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Akibat Penggunaan Online Shop Ditinjau dari Etika 

Konsumsi Islam”.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku konsumtif mahasiswa akibat 

penggunaan online shop? 

2. Apakah  perilaku konsumsi mahasiswa sesuai dengan etika 

konsumsi Islam? 

 

 

 

 

                                                             
9
Ade Minanda, dkk, “Perilaku Konsumtif Belanja Online pada 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Halu Oleo 

Kendari”, Neo Societal, (Vol.3 No.2 2018), 433 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumtif 

mahasiswa akibat penggunaan online shop. 

2. Untuk mengetahui apakah konsumsi mahasiswa sesuai 

dengan etika konsumsi Islam.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam  pola perilaku 

konsumtif mahasiswa akibat penggunaan online shop 

ditinjau dari etika konsumsi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasi penelitian ini berguna untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengtahuan peneliti terkait pola 

konsumsi mahasiswa dalam penggunaan online shop 

berdasarkan dengan etika konsumsi Islam. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi mahasiswa pengguna aplikasi belanja online agar 

lebih bijak dalam melakukan kegiatan belanja sehingga 

tidak boros dan membeli barang yang tidak diperlukan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Aulia Lailatul Rachmawati, judul penelitian “Analisis 

Pengaruh E-commerce Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa ( Studi Kasus pada Mahasiswa di Prodi 

Manajemen Universitas Tidar)” metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil temuan 

dari penelitian ini yaitu dengan banyaknya bisnis online 

maka akan mempengaruhi gaya hidup konsumtif 

mahasiswa dimana kaum muda masih memiliki keinginan 

yang berlebihan untuk membeli barang-barang online yang 

sebenarnya masih belum menjadi prioritas utama.
10

 

2. Noor Fatmawati, judul penelitian “Gaya Hidup Mahasiswa 

Akibat Adanya Online Shop” metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil temuan 

dari penelitian ini menyatakan bahwa online shop telah 

meruba gaya hidup konsumtif mahasiswa dari segi 

penampilan serta cara bergaul.
11

 

3. Dedy  Ansari Harahap dan Dita Amanah, judul penelitian 

“Perilaku Belanja Online di Indonesia: Studi Kasus” 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, hasil temuan 

                                                             
10

Aulia Lailatul Rachmawati, “Analisis Pengaruh E-commerce 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa 

di Prodi Manajemen Universitas Tidar)”, Jurnal Online Mahasiswa 

Manajemen, (Vol.1 No.1 2019), 1 
11

Noor Fatmawati, “Gaya Hidup Mahasiswa Akibat Adanya Online 

Shop”, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, (Vol.29 No.1 2020), 29 
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peneliti dengan jurnal yang meneliti hal serupa. Adapun 

hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu transaksi jual 

beli online yang berkembang pesat  menimbulkan adanya 

perilaku konsumtif pada masyarakat, perilaku berbelanja 

online ini dipengaruhi oleh berbagai faktor meliputi harga, 

rasa kepercayaan, kualitas barang, kenyamanan, dan lain 

sebagainya.
12

 

4. Novi Indriyani Sitepu, judul penelitian “Perilaku Konsumsi 

Islam di Indonesia” jenis metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan cara 

pengumpulan datanya yaitu data kepustakaan. Hasil 

temuan yang diperoleh menyatakan bahwa perilaku 

konsumtif dimasyarakat sudah menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan masyarakat di berbagai kelas sosial, dimana 

masyarakat cenderung menggunakan pendapatannya hanya 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi meraka. Sehingga 

mereka tidak melakukan tabungan baik didunia maupun 

akhirat, oleh kerena itu di dalam Islam ditawarkan perilaku 

konsumsi yang seimbang antara kehidupan dunia dan 

akhirat.
13

 

                                                             
12

Dedy  Ansari Harahap dan Dita Amanah, “Perilaku Belanja Online 

di IndonesIa: Studi Kasus”, Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 

(Vol.9No.2 2018),191 
13

Novi Indriyani Sitepu, “Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia”. 

Jurnal Perspektif ekonomi Darussalam, (Vol.2 No.1 2016), 91 
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5. Andi Bahri S, judul penelitian “Etika Konsumsi dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” metode yang dipakai pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu perilaku konsumsi yang 

sesuai dengan ajaran Islam harus mempertimbangkan 

aspek daruriyyah, hajiyyah, maupun tahsiniyyah dalam 

maqosid syariah serta harus memperhatikan unsur 

kehalalnya. Perilaku konsumsi dalam Islam bertujuan 

untuk mencapai kesimbangan antara aspek materi dan 

spiritual dengan memaksimalkan nilai manfaat pada setiap 

barang.
14

 

 

Perbandingan Persamaan dan Perbedaan Penelitiaan Terdahulu 

dan Penelitian yang Dilakukan 

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Aulia 

Lailatul 

Analisis 

Pengaruh   

E-

commerce 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

( Studi 

Kasus pada 

Mahasiswa 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif, 

dan informan 

penelitian sama-

sama berasal dari 

mahasiswa. Serta 

sama-sama 

meneliti tentang 

perilaku 

konsumtif 

Lokasi penelitian 

terdahulu di 

Universitas Tidar 

sedangkan 

penelitiaan saat ini di 

UINFAS Bengkulu. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada 

pengaruh 

e-commerce 

terhadap perilaku 

                                                             
14

Andi Bahri S, “Etika Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam”, 

Jurnal Studia Islamika, (Vol.11 No.2 2014), 347 
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di Prodi 

Manajemen 

Universitas 

Tidar) 

konsumtif sedangkan 

penelitiaan saat ini 

berfokus pada 

perilaku konsumtif 

berdasarkan etika 

konsumsi Islam.  

Fatimah 

Noor 

Gaya Hidup 

Mahasiswa 

Akibat 

Adanya 

Online 

Shop 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif, 

serta informan 

penelitian sama-

sama berasal dari 

mahasiswa 
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meneliti masalah 

gaya hidup 

mahasiswa akibat 

adanya online shop, 

sedangkan 

penelitiaan saat ini 

meneliti masalah 

perilaku belanja 

mahasiswa karena 

penggunaan online 

shop 

Dedy  

Ansari 

Harahap 

dan Dita 

Amanah 

  

Perilaku 

Belanja 

Online di 

Indonesia: 

Studi Kasus 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif, 

dan sama-sama 

meneliti perilaku 

belanja online 

Informan penelittian 

terdahulu adalah 

masyarakat umum 

sedangkan 

penelitiaan saat ini 

informan penelitian 

berasal dari 

mahasiswa 

Novi 

Indriyani 

Sitepu 

Perilaku 

Konsumsi 
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Indonesia 

Sama-sama 

menggunakan 
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serta sama-sama 

meneliti perilaku 
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sesuai dengan 
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Teknik pengumpulan 

data pada penelitiaan 

terdahulu 

menggunakan data 

kepustakaan 

sedangkan 

penelitiaan saat ini 
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wawancara dan 

observasi. 
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Andi 

Bahri S 

Etika 

Konsumsi 

dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam. 

Sama-sama 

berfokus pada 

etika konsumsi 

Islam dan sama-

sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada etika 

konsumsi Islam 

sebagai analisis 

perspektif ekonomi, 

sedangkan 

penelitiaan saat ini  

berfokus pada etika 

konsumsi Islam 

sebagai analisis pola 

perilaku konsumtif 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu suatu penelitian berupa deskripsi dan analisis 

peristiwa, fenomena, dan kejadian-kejadian yang dibahas.
15

 

Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan dalam keadaan objek 

bersifat alamiah dan data yang diperoleh berupa data 

kualitatif dengan teknik analisis kualitatif.
16

 

Peneliti memilih metode kualitataif karena permasalan 

yang dibahas bersifat dinamis dan kompleks  sehingga 

metode kualitatif sangat cocok  digunakan agar memperoleh 

data secara alamiah dari narasumber terkait. 

                                                             
15

Ariesto Hadi Sutopo dan Adrius Arief, Terampil Mengelolah Data 

Kualitatif dengan Nvivo, (Jakarta : Kencana, 2010), 5 
16

Tia Perdani, “Perubahan Pola Pembelajaran di Sekolah Dasar pada 

Masa Pandemi Covid-19”, UPI, (2020), 26 



 
 
 

12 
 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2021 sampai 

Februari 2022. Adapun lokasi penelitian berada di 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

yang bertempat di Jl. Pagar Dewa, Kecamatan Selebar kota 

Bengkulu, Telp (0736) 51171-551276. 

3. Informan Penelitian 

Menurut Martha dan Kresno dalam penelitian kualitataif 

tidak menetapkan jumlah sampel minimum.
17

 Pada 

penelitian ini untuk ukuran pengambilan jumlah informan 

penelitian atau Sempel penelitian, peneliti mengacu pada 

rumus dari Roscoe
18

 yang menerangkan tentang ukuran 

sampel untuk penelitian seperti berikut ini: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 

antara 30 sampai dengan 500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: wanita-

pria pegawai-nasabah, dan lain-lain) maka jumlah 

anggota sampel setiap kategori  minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan 

multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), 

                                                             
17

Evi Martha dan Sudarti Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2016), 98 
18

Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2014), 60 
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maka jumlah anggota sampel 10 kali dari jumlah 

variabel yang diteliti.
19

  

Sehingga dengan mengacu kepada dua teori Martha dan 

kresno, bahwa informan pada penelitian kualitatif tidak 

ditentukan jumlahnya, sedangkan menurut Roscoe point (a) 

bahwa penelitian yang layak, informan berjumlah 30-500 

responden, maka pada penelitian ini informan berjumlah 30 

orang sudah dapat dikatakan layak. 

Informan adalah mahasiswa periode 2018/2019 semester 

tujuh (7) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yang 

menggunakan online shop dalam kegiatan belanja mereka. 

Peneliti menentukan populasi adalah mahasiswa periode 

2018/2019 semester tujuh (7) didasarkan pada asumsi 

bahwa mahasiswa periode 2018/2019  semester tujuh (7) 

telah mengerti prilaku konsumsi dalam islam karena telah 

memperoleh semua materi atau matakuliah yang 

dibutuhkan. 

4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi : Merupakan wilayah generalisasi dari obyek 

ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakter 

                                                             
19

Mamik., 60-61 
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tertentu untuk dipelajari dan diambil kesimpulan
20

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 

periode 2018/2019  semester 7 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas  Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu. 

b. Sampel : Adalah bagian dari jumlah dan karakter yang 

dimiliki dalam populasi
21

 dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sampel sebanyak tiga puluh (30) orang 

mahasiswa periode 2018/2019  semester 7 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam pengguna aplikasi online 

shop. 

c. Teknik pengambilan sampel : Menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu menetukan objek berdasarkan 

karakteristik tertentu untuk mencapai tujuan penelitian
22

 

pada penelitian ini karakteristikya yaitu: 1.Mahasiswa 

semester 7 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

yang berjumlah 513 orang 2.Mempunyai dan 

menggunakan aplikasi belanja online di handphone 

mereka. 3.Membeli produk yang sama lebih dari satu 

dalam sekali transaksi. 

                                                             
20

Garaika, Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung : CV. Hira 

Tech, 2019), 48 
21

Garaika, Darmanah., 48 
22

Djam’an Satori dan Aan Komariah,  Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), 47 
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5. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang berasal dari 

sumber pertama
23

 dalam penelitian ini data primer 

diperoleh melalui wawancara antara peneliti dan 

informan penelitian,  wawancara adalah proses tanya 

jawab antara peneliti dan narasumber untuk 

mendapatkan jawaban terkait permasalahan yang 

dibahas.
24

  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari 

sumber yang tidak langsung
25

 untuk penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari sumber tulisan baik berupa 

buku-buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainya yang 

mendukung penelitian sebagai acuan supaya tidak 

melewati batas  dalam penganalisisan data di lapangan. 

 

 

 

                                                             
23

Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam 

Teknologi Komunikasi”, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, (Vol.1 No.2 

2017), 211 
24

Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, 

(Jakarta : Kencana, 2013), 133 
25

 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam 

Teknologi Komunikasi”, Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, (Vol.1 No.2 

2017), 212 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Obeservasi merupakan teknik pengamatan yang 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap objek yang ingin diteliti.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab 

berdasarkan beberapa pertanyaan tertentu antara dua 

orang atau lebih untuk mendapatkan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan.
26

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan untuk menelusuri data historis.
27

 

Dokumentasi dalam penelitiaan ini yaitu berupa foto 

atau gambar yang diambil secara langsung dalam 

proses penelitian.  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan serangkaian aktivitas berupa 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, serta verifikasi 

data untuk menghasilkan suatu fenomena yang mempunyai 

                                                             
26

Kartini Hartono, “Pengantar Metodologi Riset Sosial” (Bandung:  

Mandar Maju, 1996), 187 
27

 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Kencana, 2007), 

125 
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nilai ilmiah.
28

 Penganalisisan data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriftif, yaitu penganalisisan data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil 

data yang didapat untuk membuat sebuah kesimpulan.
29

 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk 

menganalisis data berpedoman pada teori Miles dan 

Huberman yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan pengabstrakan dari data kasar 

yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Proses 

reduksi data akan memperpendek dan membuang hal 

yang tidak perlu.
30

 

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data langkah 

selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

 

                                                             
28

Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2014), 133 
29

Gamal Thabroni, “Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif” diakses dari http://serupa.id/teknik-analisis-data-penelitian-

kualitatif-dan-kuantitatif/, pada tanggal 14 Desember 2021 pukul 0.43 

WIB 
30

Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Agama kualitatif 

(Yogyakarta: Teras, 2008), 114 

http://serupa.id/teknik-analisis-data-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif/
http://serupa.id/teknik-analisis-data-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif/
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c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari 

suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh sebagai alur 

sebab akibat dan proposisi.
31

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

lima bab. Bab pertama merupakan  pendahuluan, dalam bab 

ini diuraikan secara keseluruhan tentang latar belakang 

permasalahan yang berisi fakta dan data. Kemudian terdapat 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan terakhir yaitu 

sistematika penulisan yang menguraikan secara singkat 

bagian-bagian dari penelitian. 

Bab kedua  merupakan kajian teori, pada bab ini 

disajikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan dibahas. Yaitu teori tentang perilaku konsumtif, online 

shop, dan etika konsumsi Islam. 

Bab Ketiga  merupakan gambaran objek penelitian yang 

berisikan sejarah UINFAS, visi misi, dan letak demografis.  

Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan, yang 

akan  menjawab rumusan masalah yang ada terkait pola 

                                                             
31

Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Reflika 

Aditama, 2012), 341 
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perilaku konsumtif mahasiswa akibat penggunaan online shop 

ditinjau dari etika konsumsi Islam. 

Bab kelima, adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun 

akan mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan yang telah diuraikan, kemudian mengungkapkan 

keterbatasan penelitian dan saran dari seluruh kegiatan dalam 

penelitian untuk kepentingan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perilaku Konsumtif 

1.  Definisi Perilaku Konsumtif 

Secara bahasa prilaku konsumtif terdiri dari kata 

“prilaku” dan “konsumtif”. Prilaku dalam KBBI memiliki 

arti tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan, sedangkan “konsumtif” memiliki arti bersifat 

konsumsi (hanya memakai, tidak menghasilkan sendiri). 

James S. Coleman medefinisikan bahwa perilaku 

konsumtif yaitu suatu sikap bertindak yang tidak didasari 

pertimbangan secara rasional. Dan cenderung melakukan 

tindakan konsumsi tanpa batas, dan juga lebih 

mengutamakan keinginan untuk mencapai kepuasan yang 

ditandai dengan gaya hidup mewah dan berlebih-lebihan.
32

 

Perilaku konsumtif yang dikemukan oleh Sumanto 

adalah suatu tindakan dimana seseorang memakai barang 

secara tidak sempurna dengan kata lain ia membeli barang 

yang sama dengan brand yang berbeda dikarenakan adanya 

                                                             
32

Iin Ratih Ningcahya dan Lilik Rahmawati, “Pengaruh Keputusan 

Pembelian Melalui Shopee Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Muslim (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel)”, Al-Iqtishadiyah, (Vol.6 

No.1 2020), 56 
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promosi atau hadiah dari barang tersebut.
33

Perilaku 

konsumtif ini terjadi karena sifat keinginan untuk mencapai 

kepuasan lebih dominan.
34

 

Menurut Ancok perilaku konsumtif merupakan sifat 

seseorang untik mengkonsumsi tanpa henti, artinya 

seseorang mengkonsumsi suatu barang untuk memenuhi 

kepuasan hasratnya bukan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Disisi lain Wahyudi menyatakan perilaku konsumtif adalah 

perilaku belanja yang bukan berasal dari akal rasional tetapi 

dari akal emosianal untuk mencapai kepuasan.
35

 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyimpulkan 

bahwa perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan 

konsumsi seseorang secara berlebihan yang bertujuan 

memenuhi hasratnya  untuk mencapai kepuasan yang 

diharapkan. Sedangkan didalam Islam Allah melarang 

seseorang untuk berbelanja berlebihan, hal ini dijelaskan 

dalam surat Al-Isra ayat 27 yang berbunyi: 

                                                             
33

Indah Haryan dan Jhon Herwanto, “Hubungan Konformitas dan 

Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Terhadap Produk Kosmeetik 

pada Mahasiswi”, Jurnal Psikologi, (Vol.11 No.1 2015), 6 
34

Jessica Gumulya dan Mariyana Widiastuti, “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universita Esa Unggul”, Jurnal 

Psikologi, (Vol.11 No.1 2013), 51 
35

Dias Kenserina, “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Undiksha 2015”, Jurnal Pendidikan EkonomiUndiksha, (Vol.5 

No.1 2015), 2 
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  Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang 

seseorang untuk membelanjakan hartanya secara boros 

dan berlebihan, yaitu membeli barang-barang yang tidak 

bermanfaat dan tidak dibutuhkan. Karena pada dasarnya 

sifat boros ini merupakan perilaku setan, sedangkan 

setan sendiri merupakan musuh nyata bagi manusia.
36

 

2. Indikator Perilaku Konsumtif 

Indikator perilaku konsumtif menurut Sumanto dan Djabar 

yaitu: 

a. Pembelian produk didasarkan karena adanya diskon 

yang ditawarkan. 

b. Pembelian produk didasarkan pada gratis ongkir dimana 

hal ini membuat konsumen tertarik untuk membeli 

produk tersebut. 

c. Pembelian produk dilakukan untuk menjaga tampilan 

agar selalu menarik dan untuk menutupi rasa gengsi. 

                                                             
36

Bachrul Ilmy, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo 

Media Pratama, 2008), 11 
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Pembelian ini dilakukan oleh individu yang memiliki 

hasrat yang tinggi, dimana mereka mempunyai ciri khas 

berpakaian, berpenampilan, berdandan  dan gaya rambut 

agar terlihat menonjol dan menarik.
 37

 

d. Pembelian dilakukan karena harganya yang mahal 

bukan karena fungsi dari produk tersebut hal ini 

didasarkan supaya telihat mewah dan elegan dimata 

orang lain. 

e. Pembelian produk dilandasi untuk mendapatkan simbol 

status untuk terlihat berasal dari kelas sosial atas. 

f. Pembelian produk didasarkan pada unsur konformitas 

model iklan hal ini cenderung terjadi kerena seseorang 

tersebut mempunyai motivasi untuk terlihat seperti 

seseorang yang mereka idolakan. 

g. Adanya persepsi bahwa produk dengan harga mahal 

akan meningkatkan rasa percaya diri. 

h. Karena rasa penasaran sehingga pembeli mencoba dua 

produk yang sama dengan brand yang berbeda untuk 

mendapatkan produk mana yang sesuai selera 

konsumen.
38

 

                                                             
37

Endang Dwi Astuti, “Perilaku Konsumtif dalam Membeli Barang 

pada Ibu Rumah Tangga di Kota Samarinda”, Psikoborneo, (Vol.1 No.2 

2013), 81 
38

Endang Dwi Astuti, “Perilaku Konsumtif dalam Membeli Barang 

pada Ibu Rumah Tangga di Kota Samarinda”, Psikoborneo, (Vol.1 No.2 

2013), 81 
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3. Jenis-Jenis Perilaku Konsumtif 

a. Konsumsi adiktif (Addictive consumption) 

Merupakan kegiatan konsumsi suatu barang atau 

jasa yang didasarkan pada rasa ketagihan atau 

kecanduan.
39

 

b. Konsumsi impulsif (Impulse Buying/Impulsive Buying) 

Yaitu proses pembelian yang terjadi karena 

adanya tekanan  secara mendadak dan kuat untuk 

membeli produk tersebut pada saat itu juga.
40

 Mower 

dan Minor mengemukakan bahwa Impulsive Buying 

merupakan sebuah tindakan secara tidak sadar yaitu 

hasil dari sebuah pertimbangan maupun niat membeli 

yang terjadi sebelum memasuki toko. Disisi lain Rook 

mendefinisikan Impulsive Buying merupakan aktivitas 

pembelian tidak rasional, cepat, dan tanpa perencanaan 

yang diikuti oleh konflik pikiran dan emosional.
41

 

 

 

                                                             
39

Siti Ulil Hidayati Walaf Doliyah, “Go-Food dan Gya Hidup 

Konsumtif Mahasiswa IAIN Surakarta”, Journal of Multidisciplinary 

Studies, (Vol.2 No.2 2018), 315 
40

Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online 

Shopping Fashion Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau”, JOM FISIP, (Vol.4 No.1 

2017), 8 
41

 Ermawati, “Etika Konsumsi Islam dalam Impulsive Buying”, 

Bilancia, (Vol.15 No.1 2021), 116 
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c. Konsumsi Kompulsif (Compulsive Consumption) 

Suatu kegiatan berbelanja tanpa henti dan tidak 

memperhatikan barang apa yang dibutuhkan.
42

 

4. Faktor- Faktor Perilaku Konsumtif 

Menurut Swasta dan Handoko perilaku konsumtif seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal.
43

 

Faktor internal terdiri dari: 

a. Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan dasar  seseorang 

dalam bertingkah laku. Motivasi adalah kekuatan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar yang memberikan 

dorongan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

sesuai yang telah direncanakan sebelumnya.
44

 

b. Pengalaman belajar 

Pengalaman belajar merupakan suatu proses yang 

memberikan perubahan penampilan seseorang yang 

diakibatkan karena adanya pengalaman sebelumnya. 

Sehingga faktor ini terjadi dikarenakan konsumen 

mempelajari dari pengalaman dan proses latihan yang 

meraka hadapi. Belajar adalah perubahan secara 

                                                             
42

Siti Ulil Hidayati Walaf Doliyah, “Go-Food dan Gya Hidup 

Konsumtif Mahasiswa IAIN Surakarta”, Journal of Multidisciplinary 

Studies, (Vol.2 No.2 2018), 315 
43

Eni Lestarina, dkk, “Perilaku Konsumtif dikalangan Remaja”, 

JRTI, (Vol.2 No.2 2017), 5 
44

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di 

Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 1 
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permanen pada perilaku maupun potensi perilaku 

seseorang yang diperoleh dari praktek yang dilakukan.
45

 

c. Kepribadian  

Menurut Maddy kepribadian merupakan kumpulan 

karakteristik dan kecenderuang stabil, yang menetukan 

perubahan tingkah laku seseorang dalam jangka panjang 

serta tidak dapat dipahami secara sederhana dari hasil 

tekanan sosial. Kepribadian menurut Phares ialah ciri 

khas dari pikiran, perasaan, dan perilaku yang menjadi 

pembeda dari orang satu dengan yang lainnya, dan tidak 

berubah lintas situasi dan waktu.
46

 Kotler dan Keller 

menjelaskan bahwa perilaku konsumen dapat 

dipengaruhi oleh kepribadian seseorang berupa usia, 

pekerjaan, gaya hidup dan siklus hidup.
47

 

d. Kepercayaan 

Angelis mengemukakan kepercayaan merupakan 

sebuah keyakinan dalam diri seseorang untuk 

menghadapi sesuatu. Dimana kepercayaan pada setiap 

                                                             
45

 Aris Kurniawan, “26 Pengertian Belajar Menurut Para Ahli 

Pendidikan dan Daftar Pustakanya” diakses dari 

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-belajar/ pada Jumat, 14 

Januari 2022, Pukul 8.41 WIB. 
46

Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018), 8 
47

Liestianti Surya Putry dan Hastaning Sakti, “Hubungan Antara 

Konformitas dengan Pengambilan Keputusan dalam Menggunakan 

Produk Skin Care pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro”, Jurnal Empati, (Vol.4 No.2 2015), 122 

https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-belajar/


27 
 

individu tidak selalu pada tingkat yang sama, dimana 

terkadang seseorang individu merasa mungkin dan 

yakin pada satu hal, namun berbeda dengan individu 

yang lainnya mereka tidak merasa yakin akan hal 

tersebut.
48

 

Faktor eksternal terdiri dari: 

a. Kebudayaan  

Kebudayaan menurut Koentjaraningrat  adalah 

wujud dari ideal yang abstrak dan tidak dapat diraba 

barasal dari pikiran manusia berupa ide, gagasan, 

kepercayaan, norma, adat istiadat, dan sebagainya.
49

  

b. Kelas sosial 

Menurut Karl Marx kelas sosial adalah suatu 

gejala khas yang ada pada masyarakat pascafeodal, 

dimana individu dibedakan pada dua kelas yaitu berada 

pada lokasi yang sama dan sebagai actor sosial budaya
50

 

kelas sosial dalam masyarakat modern ditentukan oleh 

kondisi sosial dan ekonomi  mereka. 
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Bekti Murbani, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan 

Perilaku Konsumtif pada Remaja”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2010), 17 
49

Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan”, Jurnal 

Tarbiyah, (Vol.24 No.2 2017), 231 
50

Indriaty Ismail dan Mohd Zuhaili Kamal Basir, “Karl Marx dan 
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c. Kelompok panutan 

Kelompok panutan adalah suatu komunitas yang 

menjadi tempat bergaul dimana kelompok ini dapat 

mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, dan norma 

dari konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. 

Menurut Sumarwan kelompok ini akan memberikan 

nilai standar yang akan memberikan pengaruh pada 

perilaku konsumsi seseorang
51

 

d. Keluarga 

Keluarga ialah suatu unit masyarakat terkecil 

yang sangat mempengaruhi dalam sebuah keputusan 

pembelian. Keluarga merupakan organisasi yang terdiri 

dari suami, istri, dan anak-anak yang berperan sangat 

penting dalam keputusan pembelian barang maupun 

jasa.
52
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5. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
53

 

a. Tingkat pendapatan 

Tingkat pendapatan seseorang meliputi upah, gaji, 

bunga sewa, laba, dan lainya.
54

 Dimana semakin besar 

pendapatan seseorang maka akan semakin banyak pula 

kebutuhannya. 

b. Tingkat kebutuhan 

Menurut Maslow manusia akan mendahulukan 

kebutuhan dasar mereka yang paling dibutuhkan sesuai 

dengan waktu, dan keadaan tertentu.
55

 

c. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial terdiri dari individu dan kelompok 

yang saling berhubungan sehingga membentuk perilaku 

seseorang.
56
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B. Online Shop 

1. Definisi Online shop 

Menurut Kotler  online shop merupakan trend belanja 

yang menjadi kebiasaan sehari-hari para pembeli
57

 belanja 

online adalah bagian dari e-commerce yang lebih akrab 

dikenal sebagai online shopping ataupun online shop, di 

Indonesia sendiri sistem balanja online ini marak digunakan 

bersamaan dengan pesatnya perkembangan para pengguna 

jaringan internet dan hal tersebut berdampak pada nilai 

perjualbelian berbelanja online tersebut.
58

 

Pengertian e-commerce yang dikemukan oleh Jony 

Wong merupakan kegiatan jual beli dan sistem pemasaran 

yang dilakukan melalui bantuan elektronik baik internet, 

radio, maupun televisi dan sebagainya.Sedangkan vermaat 

menyatakan e-commerce adalah suatu transaksi berbisnis 

yang menggunakan jaringan internet.
59

 

E-commerce atau belanja online merupakan suatu 

kegiatan belanja yang dilakukan melalui media penghubung 
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seperti website-website maupun aplikasi jual beli online
60

 e-

commerce adalah sebuah inovasi baru didunia bisnis yang 

memanfaatkan perkembangan internet sebagai media jual 

beli digital dan hal ini mengakibatkan perubahan sistem 

belanja tradisional menjadi belanja online yang digemari 

masyarakat pada saat ini.
61

 

Menurut Suherman transaksi jual beli online merupakan 

sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan menggunakan 

jaringan elektronik berupa internet dengan menggunakan 

situs-situs untuk membeli barang maupun jasa. Sesuai 

dengan akad-akad yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak.
62

 

2. Jenis-Jenis Toko Online di Indonesia 

Dengan berkembang pesatnya penggunaan jaringan 

internet di seluruh dunia, maka bisnis online merupakan 

salah satu bisnis yang banyak dilakukan oleh masyarakat. Di 

Indonesia sendiri penggunaan bisnis online atau sering 

disebut online shop dapat kita jumpai dengan mudah 
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dimasyarakat, baik itu bisnis online skala kecil sampai 

bisnis online skala besar.
63

 Beberapa contoh toko online di 

Indonesia yaitu: 

a. Iklan baris  

Merupakan sebuah situs dimana seseorang dapat 

memasang iklan jualan mereka, contohnya OLX dan 

Berniaga. 

b. Online marketplace 

Situs ini tidak hanya berfungsi mempromosikan 

produk saja tetapi juga dapat melakukan transaksi 

pembayaran secara online, contohnya Tokopedia dan 

Bukalapak. 

c. Shopping mall 

Toko online ini hampir sama dengan 

marketplace tetapi penjual yang diizinkan berjualan 

hanya dari brand ternama, contohnya Blibli dan Zalora. 

d. Toko online  

Toko ini mempunyai alamat website sendiri dan 

penjual mempunyai stok barang yang akan dijualkan 

kepada pembeli secara online, contohnya Lazada dan 

Bhinneka. 
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e. Toko online di media sosial 

Penjual yang menjual produk mereka melalui 

Facebook, Instagram, Twitter, Whatsapp, dan 

sebagainya.
64

 

3. Faktor-Faktor Pembelian Online 

Menurut Kotler dan Amstrong kegiatan belanja online 

dipengaruhi oleh empat faktor yaitu: 

a. Faktor Kenyamanan 

Kenyamanan merupakan salah satu hal yang 

perlu diperhatikan komsumen sebelum melakukan 

pembelian secara online, dimana kenyamanan ini 

dapat diperloleh konsumen dengan adanya jaminan, 

kerahasian, kepercayaan, serta kejujuran yang 

diberikan oleh si penjual kepada konsumen.
65

 

b. Faktor Kelengkapan Informasi 

Kelengkapan informasi yang dimaksud dalam 

hal ini adalah kemudahan yang diberikan toko online 

kepada konsumen mereka, dimana melalui toko 

online konsumen tidak perlu bertatap muka langsung 

dengan si penjual untuk melakukan transaksi jual 

beli. Selain itu pada toko online ini si penjual akan 
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memberikan informasi terkait produk yang meraka 

tawarkan, yang mana hal ini akan memberikan 

kemudahan bagi konsumen terkait informasi produk 

yang meraka inginkan.
66

 

c. Faktor Waktu 

Melalui belanja online ini memungkinkan 

konsumen untuk melakukan aktivitas jual beli 

selama 24 jam dalam sehari, dimana mereka dapat 

membuka akses situs jual beli untuk melihat dan 

memesan produk yang mereka inginkan kapan pun 

dan dimana pun.
67

 

d. Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan dari 

pihak tertentu kepada pihak lainya dalam melakukan 

sebuah transaksi, berdasarkan rasa kepercayaan 

bahwa orang yang diyakini akan menjalankan 

kewajibannya dengan baik dan benar. Dimana 
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kepecayaaan ini terbentuk dari tiga elemen yaitu: 

niat baik, intergritas, dan kompetensi.
68

 

4. Unsur-Unsur Pembelian Online 

Menurut Forsythet al,.pembelian online dipengaruhi oleh 

tiga unsur yaitu: 

a. Search/visiting 

Dalam hal ini biasanya calon pembeli akan 

mencari website e-commerce untuk melihat produk 

maupun promosi-promosi yang ditawarkan. 

b. Purchasing 

Pada tahapan ini calon pembeli akan membeli 

barang atau jasa yang sesuai keinginan mereka setelah 

melakukan tahapan visiting, pembelian ini didasarkan 

pada dua hal. Pertama karena pembeli membutuhkan 

barang maupun jasa tersebut, kedua karena pembeli 

tertarik dengan promo yang ditawarkan di situs e-

commerce. 

c. Multi-channel shopping 

Multi-channel shopping merupakan layanan 

yang diberikan oleh pihak e-commerce berupa berbagai 

penyediaan jalur untuk melakukan pembelian, seperti 

pada e-commerce Salestock dimana pembeliaanya dapat 
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dilakukan melalui Whatsapp, Line, Instagram, dan 

aplikasi di Smartphone.
69

 

5. Keuntungan Jual Beli Online 

a. Memberikan kemudahan bertansaksi antara si penjual 

dan si pembeli
70

  melalui kegiatan jual beli online ini 

maka si penjual dan si pembeli dapat melakukan 

transaksi dimanapun dan kapanpun, sehingga hal ini 

memungkinan seseorang yang berada ditempat jauh 

dapat melakukan kegiatan jual beli untuk membeli 

maupun menjual produk meraka tanpa adanya halangan 

jarak. 

b. Menghemat waktu dan biaya, melalui kegiatan belanja 

online ini, maka si pembeli tidak harus datang ke toko 

langsung untuk melihat-lihat barang yang ingin mereka 

beli. Tetapi si pembeli dapat melihat melalui situs-situs 

yang tersedia untuk melihat produk-produk yang 

ditawarkan oleh toko tersebut, dan kemudian si pembeli 

dapat memesan barang yang ingin meraka beli melalui 

aplikasi belanja online yang ada.
71
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c. Pilihan yang ditawarkan sangat beragam
72

 jika di toko 

biasa pembeli hanya dapat melihat produk yang ada di 

toko tersebut, namun berbeda dengan toko online. 

Disini pembeli dapat melihat berbagai macam produk 

dari segala jenis, ukuran, warna dan sebagainya, 

sehingga melalui toko online ini pembeli dapat 

membandingkan harga dan jenis produk dari toko online 

satu dengan toko online lainnya. 

d. Melalui belanja online ini maka konsumen akan 

mendapatkan keuntungan yang ditawarkan si penjual 

apabila si pembeli membeli produk mereka. 

Keuntungan tersebut yaitu si penjual akan memberika 

promo kepada si pembeli yang mana promo yang 

ditawarkan bermacam-macam baik berupa diskon 

(potongan harga), gratis ongkir, cashback dan promo-

promo lain. Dimana hal ini dilakukan si penjual untuk 

menarik minat beli konsumen untuk berbelanja di toko 

mereka.
73
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6. Kerugian Jual Beli Online 

a. Rentang tindakan krimal seperti penipuan dan 

sebagainya, hal ini disebabkan karena si penjual dan si 

pembeli tidak bertemu secara langsung sehingga mereka 

tidak tau dengan siapa mereka melakukan transaksi. 

Disisi lain terkadang barang yang ditawarkan di foto 

berbeda dengan barang yang di berikan kepada si 

pembeli.
74

 

b. Menjadi lebih konsumtif, melalui belanja online ini 

mengakibatkan perilaku konsumsi seseorang menjadi 

lebih besar dari sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai kemudahan yang ada di aplikasi online shop 

tersebut, dan dimana tanpa sadar seseorang belanja 

barang-barang yang tidak mereka perlukan.
75

  

c. Tidak bisa melihat barang secara langsung dan 

menunggu waktu pengiriman barang yang terkadang 

tidak sesuai jadwal yang ditentukan.
76

 Salah satu 
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kelemahan dari belanja online ini adalah ketika 

konsumen tidak dapat melihat barang secara langsung, 

sehingga barang yang akan dibeli tersebut belum 

diketahui secara pasti bagaimana wujud yang 

sebenarnya. Kemudian pengiriman barang yang tidak 

sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

C. Konsumsi dalam Islam 

1. Definisi Konsumsi dalam Islam 

Konsumsi berasal kata consumption yang memiliki 

makna menghabiskan, mengurangi, yaitu berupa aktivitas 

yang dituju berupa menghabiskan nilai guna barang ataupun 

jasa untuk memenuhi kebutuhan. Huda menyatakan bahwa 

konsumsi adalah kegiatan seseorang secara langsung dalam 

memanfaatkan, menggunakan, dan menghabiska barang 

atau jasa yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasa akibat 

dari menghabiskan nilai guna dari barang atau jasa 

tersebut.
77

 

Konsumsi adalah aktivitas manusia dalam 

menggunakan, memanfaatkan, dan menghabiskan barang 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
78
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konsumsi juga diartikan pemanfaatan suatu barang atau jasa 

yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan seseorang.
79

 

Sedangkan menurut pandangan Islam  konsumsi 

merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

dengan tujuan beribadah dan memperoleh ridho Allah 

supaya mendapatkan kesejahteraan dunia dan akhirat.
80

 

Dalam ajaran Islam sendiri aktivitas konsumsi tidak dapat 

terpisah dengan nilai keimanan, sehingga keimanan ini 

menjadi acuan seorang muslim untuk melakukan kegiatan 

konsumsi sesuai syariat Islam. 

2. Dasar Hukum Konsumsi  

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Furqan 67 

               

          
Artinya: dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan 

tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. 

Menurut tafsir Al-Mishbah ayat ini diartikan 

bahwa diantara tanda-tanda Tuhan Yang Maha 

Penyayang yaitu bersikap sederhana dalam 
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membelanjakan harta.Tidak berlebih-lebihan dan tidak 

juga kikir.
81

 

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda: 

Dari Anas r.a, katanya, Rasulullah SAW 

bersabda, “seandainya seorang manusia mempunyai 

harta sebanyak dua lembah niscaya ia akan mencari 

lembah yang ketiga dan tidak akan penuh mulut 

manusia itu kecuali dengan tanah (kematian) dan Allah 

akan mengampuni orang yang bertobat. “(HR. Bukhari 

dan Muslim)
82

 

Dalam pandangan Islam sendiri konsumsi memiliki 

peranan yang sangat besar dalam kegiataan ekonomi, 

karena tidak akan ada kehidupan manusia tanpa melibatkan 

aktivitas konsumsi. Sehingga pada masa khalifa Umar bin 

Khatab beliau memberikan perhatian khusus terhadap 

aktivitas konsumsi ini, diantaranya
83 

a. Semangat Umar r.a untuk memberikan konsumsi 

yang layak kepada rakyatnya, contohnya ketika 

beliau hijrah ke Syam dan beliau mendapatkan 

informasi bahwa rakyatnyakekurangan makanan, 

maka Umar pun langsung memerintahkan untuk 
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memberikan makanan untuk mencukupi kebutuhan 

rakyatnya. 

b. Umar r.a juga menegaskan bahwa setiap muslim 

mempunyai tanggungjawab untuk memenuhi 

konsumsi yang layak dikeluarga mereka. 

c. Umar r.a juga memberikan sanksi kepada para 

hamba sahaya Hathib Bin Abi Balta’ah yang 

mencuri unta milik Kabilah Muzainah, dimana 

dalam kasus tersebut Hathib tidak memberikan 

makan kepada unta sebagaimana mestinya. Sehingga 

Umar r.a memberikan hukuman kepada Hathib atas 

tindakannya tersebut. 

d. Umar r.a tidak mengajurkan seseorang untuk 

melakukan kegiatan konsumsi yang mubah dan 

membahayakan diri mereka, meskipun dengan 

tujuan ibadah.
84

 

3. Ciri-Ciri Konsumsi Islam 

a. Seorang muslim akan melakukan kegiatan konsumsi 

secara wajar sesuai kebutuhan bukan keinginan. 

b. Tingkat kepuasan bukan dari jumlah satu atau dua, 

tetapi tingkat kepuasan diukur dari kemaslahatan 

yang dihasilan. 
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c. Seorang muslim tidak akan mengkonsumsi barang-

barang subhat apalagi haram. 

d. Tidak akan membelanjakan hartanya secara berlebih-

lebihan dan tidak sesuai dengan pendapatanya. 

e. Tingkat kepusan bagi seorang muslim ialah rasa 

syukurnya  kepada Allah SWT.
85

 

4. Prinsip-Prinsip Konsumsi 

Menurut  Abdul Mannan terdapat lima prinsip dasar 

konsumsi dalam Islam yaitu: 

a. Keadilan, dalam hal ini seorang muslim harus 

memakan  makanan yang halal dan menghindari 

makanan haram. 

b. Kebersihan, seorang muslim haruslah selalu menjaga 

kebersihan karena pada dasarnya kebersihan adalah 

sebagian dari iman, dan hal ini berlaku juga pada 

makanan yang dikonsumsi. 

c. Kesederhanaan, didalam prinsip ini kita dituntut untuk 

melakukan kegiatan konsumsi yang sewajarnya dan 

tidak berlebihan. 
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d. Kemurahan hati, jika kita menaati perintah Allah 

maka dalam mengkonsumsi makanan tersebut kita 

juga akan mendapatkan ridho dan berkah dari Allah 

SWT. 

e. Moralitas, melalui prinsip ini kita diingatkan untuk 

selalu besyukur dan menyebut nama Allah sebelum 

dan setelah makan, sehingga kita harus selalu berdoa 

untuk memulai dan sesudah makan.
86

 

5. Tujuan Konsumsi dalam Islam 

Jika dalam ilmu ekonomi konvensional konsumsi 

bertujuan untuk mencapai tingkat kepuasan maka di dalam 

ajaran Islam tujuan utama dari kegiatan konsumsi adalah 

maslahah yaitu untuk memperoleh manfaat dan berkah.
87

 

Dalam ajaran Islam konsumsi bertujuan untuk mencapai tiga 

hal yaitu: 

a. Untuk mendapatkan Ridho Allah SWT, artinya 

tujuan konsumsi tersebut bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga harus sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam ajaran 

Islam. Sehingga apabila telah sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT, maka 
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kegiatan konsumsi tersebut akan mendapatkan ridho 

Allah SWT. 

b. Untuk mewujudkan kerjasama antar masyarakat dan 

tersedianya jaminan sosial. Seperti yang kita ketahui 

bahwa manusia adalah makhluk individu sekaligus 

makhluk sosial, oleh karena itu manusia tidak dapat 

hidup sendiri dan  membutuhkan bantuan orrang lain 

untuk kehidupan meraka. Dan hal ini juga berlaku 

untuk kegiatan konsumsi sehingga kerjasama antar 

masyarakat sangat diperlukan agar tercapai 

keseimbangan dilingkungan sosial.
88

 

c. Untuk menumbuhkan rasa tanggungjawab  individu 

atas kesejahteraan diri, keluarga dan masyarakat 

sebagai bagian dari aktivitas dan dinamisasi
89
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat UINFAS Bengkulu 

Berdasarkan Surat Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 

1997 pada tanggal 21 Maret 1997 dan juga Keputusan Menteri 

Agama RI Nomor: E/125/1997. Maka Menteri Agama Dr. H. 

Tarmizi Taher meresmikan (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Bengkulu) STAIN Bengkulu pada tanggal 30 Juni 1997, 

dan juga 32 STAIN lainnya. Ketua STAIN Bengkulu dipimpin 

oleh Drs. H. Badrul Munir Hamid pada tanggal 30 Juni 1997 

sampai 7 Maret 2002, dan ketua STAIN Bengkulu selanjutnya 

dipimpin oleh Dr. Rohimin, M.Ag. 

Selanjutnya pada tahun 2012 STAIN Bengkulu resmi 

diganti sebagai (Institut Agama Islam Negeri Bengkulu) IAIN 

Bengkulu, berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 51 tahun 

2012. Pada tanggal 11 Mei 2021 berdasarkan Peraturan 

Presiden RI Nomor 45 tahun 2021 IAIN Bengkulu diubah 

menjadi (Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu) UINFAS Bengkulu. 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

yang beralamat di jalan Raden Fatah, Pagar Dewa, Kota 

Bengkulu ini terdiri dari 4 Fakultas yaitu 1. Fakultas Syariah 

dan Hukum dengan Program Sarjana (S1) meliputi Hukum 

Ekonomi Syariah, Hukum Keluarga Islam, dan Hukum Tata 
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Negara 2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan Program 

Sajana (S1) meliputi Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, 

Manajemen Zakat dan Wakaf, serta Manajemen Haji dan 

Umrah 3. Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah dengan 

Program Sarjana (S1) meliputi Manajemen Dakwah, Ilmu 

Hadis, Komunikasi dan Penyiaran Islam, Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Filsafat Agama, Sejarah Kebudayaan Islam, Akhlak 

Tasawuf, Bimbingan Konseling Islam, serta Bahasa dan Sastra 

Arab 4. Fakultas Tarbiyah dan Tadris dengan Program Sarjana 

(S1) meliputi Tadris Matematika, Tadris Bahasa Indonesia, 

Tadris Bahasa Inggris, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris 

IPA, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dan Tadris IPS.
90

 

B. Visi dan Misi UINFAS Bengkulu 

Visi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yaitu menjadikan Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu sebagai pusat Universitas unggulan (center 

of excellent) dalam bidang studi keislaman, sains, dan 

kewirausahaan. 
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Misi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

Bengkulu adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, sains, dan 

kewirausahaan dalam pendidikan dan pengajaran. 

b. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian 

yang professional, mandiri, dan berakhlak mulia. 

c. Meningkatkan mutu mahasiswa yang berakarter, 

professional, mandiri, dan berakhlak mulia. 

d. Mengembangkan sistem pendidikan dan 

pembelajaran bermutu yang berbasis ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

e. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi.
91

 

C. Demografis UINFAS Bengkulu 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

terletak di Jalan Raden Fatah Kelurahan Pagar Dewa 

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, dengan kode pos 38211 

serta luas wilayah kurang lebih tujuh puluh tiga hektar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perilaku Konsumtif  Mahasiswa Akibat Penggunaan Online 

Shop 

Perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan konsumsi 

seseorang yang dilakukan secara berlebih-lebihan dan tidak 

berdasarkan akal rasional, dimana perilaku konsumsi ini 

bertujuan untuk mencapai suatu kepuasan agar hasratnya 

terpenuhi. Seiring dengan perkembangan zaman maka 

terjadi perubahan perilaku konsumsi seseorang, hal ini tidak 

lepas dari peran teknologi dan informasi melalui jejaring 

internet yang mengakibatkan perubahan tersebut. Salah 

satunya penggunaan online shop sebagai media jual beli. 

Penggunaan aplikasi belanja online ini sangat digemari 

masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Fatmwati Sukarno Bengkulu, dimana para mahasiswa 

sering melakukan transaksi jual beli online karena dinilai 

lebih praktis dan mudah. Sehingga hal ini menyebabkan 

perilaku konsumtif dari mahasiswa itu sendiri. Perilaku 

konsumtif ini dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: 

a. Pembelian produk didasarkan karena adanya diskon 

Diskon merupakan potongan harga dimana harga 

asli dipotong menjadi beberapa persen sehingga harga 
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produk yang ditawarkan menjadi berkurang. Karena 

adanya diskon tersebut banyak para mahasiswa 

memburu barang-barang yang ditawarkan dimana 

mereka mengganggap bahwa barang tersebut lebih 

murah dari harga sebenarnya. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan 

para informan penelitian membenarkan bahwa mereka 

membeli produk melalui online shop karena adanya 

diskon yang diberikan. 

Menurut Emilia Kusnita, mahasiswa Ekonomi 

Syariah Menyatakan 

“Saya sangat suka belanja menggunakan 

online shop terlebih lagi jika adanya diskon 

sehingga ketika ada diskon baju-baju, jilbab, dan 

pakaian lainnya yang ditawarkan ditoko-toko 

online yang membuat saya tertarik maka saya 

akan melakukan pembelian”
92

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Delia 

Tiara Zahira, mahasiswa Ekonomi Syariah 

“Saya lebih suka melakukan pembelian 

barang melalui online shop karena banyak diskon 

yang diberikan apalagi dihari-hari spesial 

sehingga saya menjadi lebih sering belanja sejak 

menggunakan online shop barang yang sering 

saya beli biasanya gamis, baju, dan jilbab”
93
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Disisi lain Exa Ladeka Stiadi, mahasiswa 

Perbankan Syariah menyatakan 

“Diskon atau potongan harga merupakan 

salah satu alasan saya untuk melakukan 

pembelian barang melalui aplikasi belanja  online 

karena potangan harga tersebut membuat saya 

merasa senang dikarenakan harga yang 

ditawarkan jauh lebih murah dari harga 

sebelumnya”
94

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa para mahasiswa melakukan pembelian melalui 

aplikasi online shop karena ada diskon yang ditawarkan 

dan barang-barang yang sering mereka beli merupakan 

pakaian seperti baju, jilbab, dan sebagainya. 

b. Pembelian produk didasarkan karena gratis ongkir yang 

ditawarkan 

Gratis ongkir atau free ongkir  merupakan biaya 

gratis pengiriman, dimana biaya gratis pengiriman  ini 

menjadi salah satu strategi pemasaran yang dilakukan 

penjual agar menarik minat pembeli.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa para pembeli akan 

terdorong melakukan pembelian karena adanya gratis 

ongkir yang ditawarkan karena dinilai lebih hemat dan 

menguntungkan si konsumen. Para mahasiswa juga 

berpikir demikian sebagaimana hasil wawancara yang 
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telah peneliti lakukan kepada Yefi Julia Rizka, 

mahasiswa Ekonomi Syariah menyatakan 

“Saat akan  melakukan pembelian kosmetik 

maupun produk kecantikan lainnya di toko online 

maka saya akan mencari toko yang menyedikan 

gratis ongkir agar biaya belanja saya menjadi 

lebih hemat oleh karena itu saya suka belanja 

online karena lebih mudah dan praktis”
95

 

Fenzy Efnita, mahasiswa Ekonomi Syariah 

mengatakan 

“Saya sering melakukan pembelian di 

online shop dimana pembelian tersebyt 

didasarkan hanya karena ada gratis ongkir saja, 

saat saya melihat barang yang menarik bagi 

saya dan barang tersebut dikirim secara gratis 

ongkir maka saya akan segera memesannya”
96

 

c. Pembelian produk dilakukan dengan tujuan untuk 

menjaga penampilan 

Penampilan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi individu dikehidupan sehari-hari, 

oleh karena itu setiap orang selalu ingin berpenampilan 

menarik sehingga berbagai upaya dilakukan untuk 

menjaga penampilan tersebut.  

Menjaga penampilan dianggap sangat penting 

dikalangan mahasiswa, dimana mahasiswa selalu ingin 

tampil modis dan fashionable. Hal ini dilakukan agar 
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terlihat menarik dimata teman-temannya sehingga tidak 

jarang para mahasiswa membeli barang-barang keluaran 

terbaru untuk menunjang penampilan mereka sesuai 

dengan trend yang ada. 

Menurut pernyataan dari Bety, mahasiswa 

Perbankan Syariah 

“Baru-baru saya membeli jilbab mode 

terbaru, saya membeli jilbab bergo plisket 

berwarna navy saya membeli jilbab tersebut 

karena saya suka dengan jilbab tersebut dan 

juga banyak para mahasiswa yang 

memakainya”
97

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Riven 

Afrianshah, mahasiswa Perbankan Syariah 

“Saya sering melakukan pembelian melalui 

online shop karena banyak produk-produk 

keluaran terbaru yang sedang hits saat ini, 

dimana kemarin saya baru saja membeli jaket 

zipper polos hoodie. Saya suka mengoleksi dan 

memakai jaket karena saya merasa lebih keren 

ketika memakai jaket”
98

 

d. Pembelian produk dilandasi oleh rasa penasaran 

Produk-produk yang banyak ditawarkan di toko 

online sangat menarik perhatian dan minat konsumen, 

terutama dikalangan mahasiswa, sehingga tak jarang 

para mahasiswa memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. Hal ini disebabkan karena mahasiswa berada 
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pada usia muda yang cenderung memiliki rasa penasaran 

yang tinggi. 

Rasa penasaran yang tinggi tersebut membuat 

para mahasiswa cenderung ingin melakukan hal-hal 

yang baru dan mereka tidak ragu untuk mencobanya. 

Biasanya mahasiswa sangat mudah terpengaruh oleh 

iklan, dan tepengaruh oleh perubahan serta cenderung 

boros. Sehingga ketika melihat suatu produk yang baru 

mereka memiliki rasa penasaran yang besar dan dengan 

cepat tertarik untuk membelinya. 

Dari hasil wawancara dari Julia Ayu Widhiarti, 

mahasiswa Ekonomi Syariah mengatakan 

“Saya membeli scarlett face serum di toko 

online, sebenarnya saya tidak menggunakan 

produk tersebut. Namun karena produk tersebut 

banyak muncul disosial media dan banyak yang 

bilang produk tersebut bagus untuk kecantikan, 

jadi saya juga ingin mencoba produk tersebut”
99

 

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh Lita 

Patricia Novianty, mahasiswa Perbankaan Syariah 

“Sejak menggunakan online shop saya jadi 

lebih sering belanja, contohnya saja seperti toko 

online yang menjual lipbam dan mengatakan 

produk tersebut tahan lama sampai 8 jam. Maka 

saya pun tertarik untuk mencobannya dan ketika 

saya pakai ternyata sama saja seperti lipbam 
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yang saya punya dan saya pun tidak 

menggunakkannya lagi”
100

 

2. Konsumsi Mahasiswa Sesuai dengan Etika Konsumsi Islam 

Konsumsi merupakan aktivitas seseorang dalam 

menghabiskan, menggunakan, dan memanfaatkan barang 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup.
101

 Didalam 

Islam sendiri konsumsi merupakan kegiatan memenuhi 

kebutuhan ekonomi dengan tujuan ibadah dan memperoleh 

ridho Allah SWT.
102

 Dalam ajaran Islam kegiatan konsumsi 

ini tidak lepas dari nilai keimanan sebagai acuan dasar 

untuk melakukan kegiatan konsumsi sesuai syariat Islam. 

Ciri- ciri konsumsi didalam ajaran Islam adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan konsumsi sesuai kebutuhan bukan keinginan 

Islam memposisiskan konsumsi sebagai suatu 

kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk mendapatkan 

pahala dari Allah SWT, oleh karena itu tujuan utama 

konsumsi bagi seorang muslim adalah maslahah atas 

dasar kebutuhan bukan keinginan. 

Namum pada kenyataannya masih banyak orang-

orang khususnya para mahasiswa melakukan konsumsi 
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bukan untuk memenuhi kebutuhannya tetapi untuk 

memenuhi keinginan semata guna mencari kepuasan 

yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan kepada Hendri Samudra, mahasiswa Ekonomi 

Syariah menyatakan 

“Pada awalnya saya ingin membeli sebuah 

celana di toko online, namun ketika melihat 

sebuah tas dan stocknya terbatas selain itu saya 

juga suka jadi pada akhirnya saya membeli tas. 

Padahal yang saya butuhkan adalah celana”
103

 

Menurut Ayu Purmana Sari, mahasiswa Ekonomi 

Syariah mengatakan 

“Saya sering membeli baju maupun jilbab 

melalui online shop meskipun barang-barang 

tersebut tidak terlalu saya butuhkan tetapi 

karena mode pakaian selalu berubah sehingga 

hal ini menyebabkan saya selalu ingin mengikuti 

perkembangan mode pakaian terbaru”
104

  

b. Melakukan konsumsi secara bijak tidak boros dan 

mubazir  

Didalam etika konsumsi Islam seorang muslim 

haruslah melakukan konsumsi secara bijak dan sesuai 

kebutuhan, oleh sebab itu perilaku konsumsi secara 

boros bahkan mubazir sangat bertentang dengan etika 

                                                             
103

Hedri Samudra, Wawancara, Jumat, 5 Februari 2022 
104

Ayu Purnama Sari, Wawancara, Senin, 8 Februari 2022 



57 
 

konsumsi Islam. Perilaku secara boros dan mubazir ini 

merupakan sifat yang mengsia-siakan nikmat Allah. 

Bahkan seseorang yang berperilaku boros ini 

disamakan dengan sifat syaitan, hal karena mereka yang 

boros cenderung menghambur-hamburkan hartanya 

untuk menuruti nafsu semata dan mengikuti hawa nafsu 

merupakan perbuatan tercela, dimana tak jarang barang-

barang yang dibeli tersebut tidak digunakan secara 

optimal dan hal ini menjadi mubazir. 

Menurut pernyataan dari Muhammad Fadly, 

mahasiswa Ekonomi Syariah mengatakan 

“Saya memiliki banyak pakaian yang saya 

beli di toko online ada beberapa pakaian yang 

hanya saya guna hanya sesekali atau  beberapa 

kali saja, dan sampai saat ini pakaian tersebut 

tidak saya gunakan lagi sehingga hanya menjadi 

hiasan dilemari pakain saya”
105

 

Selanjutnya yaitu pernyataan dari Iin Julia 

Hardianti, mahasiswa Ekonomi Syariah mengatakan 

“Setiap bulan saya selalu belanja di toko 

online entah itu membeli pakaian, kosmetik, 

jilbab, dan lain sebagainya. Saya suka belanja 

melalui online shop karena sangat mudah dan 

praktis, terkadang barang yang saya beli 

tersebut hanya saya gunakan beberapa kali 

saja”
106
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B. Pembahasan 

1. Perilaku Konsumtif Mahasiswa Akibat Penggunaan Online 

Shop 

Menurut James S. Coleman perilaku konsumtif 

merupakan suatu sikap bertindak yang tidak didasari akal 

rasional, dimana seseorang cenderung melakukan tindakan 

konsumsi tanpa batas. Konsumsi tanpa batas tersebut 

dilakukan dengan mengutamakan keinginan untuk 

mencapai kepuasan yang ditandai dengan gaya hidup 

mewah dan berlebih-lebihan.
107

 

Penggunaan aplikasi online shop sebagai media 

berbelanja dikalangan mahasiswa merupakan salah satu 

penyebab terjadinya perilaku konsumtif. Dengan aplikasi 

belanja online tersebut membuat seseorang dapat melihat 

dan mencari berbagai produk-produk menarik sehingga hal 

ini mendorong seseorang untuk membeli produk yang 

mereka lihat. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

tentang perilaku konsumtif mahasiswa akibat penggunaan 

online shop, ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif mahasiswa tercermin dari perilaku 
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pembelian karena adanya diskon, pembelian karena gratis 

ongkir, pembelian dilakukan untuk menjaga penampilan, 

pembelian dilakukan karena rasa penasaran. 

Diskon merupakan potongan harga yang ditawarkan 

penjual kepada pembeli, dimana dengan adanya diskon 

tersebut para mahasiswa berpikir bahwa barang yang 

meraka beli menjadi lebih murah, namun pada 

kenyataannya harga barang tersebut merupakan harga 

normal sehingga secara tidak sadar adanya diskon tersebut 

menyebabkan mahasiswa menjadi belanja secara berlebihan 

karena meraka tidak befokus pada kebutuhan akan barang 

tetapi berfokus pada diskon yang ditawarkan. 

Selain itu mahasiswa juga melakukan pembelian 

hanya karena adanya gratis ongkir yang ditawarkan, karena 

banyak produk yang menawarkan gratis ongkir 

menyebabkan mahasiswa menjadi lebih sering belanja 

melalui online shop karena lebih mudah dan praktis. 

Pembelian dilakukan untuk menjaga penampilan, 

dimana mahasiswa selalu mengganggap bahwa penampilan 

sangat penting bagi kehidupan mereka oleh karena itu 

mereka selalu membeli pakaian, jilbab, kosmetik untuk 

menunjang penampilan meraka dan pembelian barang 

tersebut dilakukan dengan sangat sering dan sangat 
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berlebihan agar mereka selalu memakai pakaian yang 

berbeda supaya terlihat menarik dimata orang lain. 

Rasa penasaran yang tinggi membuat mahasiswa 

selalu ingin mencoba hal-hal baru oleh sebab itu meraka tak 

ragu untuk membeli produk-produk terbaru, pembelian 

tanpa akal rasional ini membuat belanja mahasiswa menjadi 

boros karena meraka membeli tanpa melakukan 

pertimbangan. 

2. Konsumsi Mahasiswa Sesuai dengan Etika Konsumsi Islam 

Konsumsi didalam Islam dilakukan atas dasar 

kebutuhan bukan keinginan sehingga konsumsi tersebut 

tidak berlebih-lebihan dan mubazir sebagai mana dijelaskan 

dalam surat Al-Isra ayat 26-27 

            

                    

             

Artinya: dan berikanlah kepada keluarga-

keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin 

dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. 



61 
 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

boros dan berlebih-lebihan sangat dilarang dalam Islam 

sehingga sikap tersebut disamakan dengan perilaku setan, 

dan setan sendiri adalah musuh yang nyata bagi manusia 

oleh karena itu seorang muslim harus dapat melakukan 

konsumsi secara bijak dan sesuai kebutuhan bukan 

keinginan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan diperoleh temuan yang menunjukkan bahwa 

perilaku konsumsi mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu tidak sesuai dengan etika 

konsumsi Islam, dimana para mahasiswa melakukan 

konsumsi bukan karena  kebutuhan tetapi karena keinginan, 

dalam hal ini mahasiswa membeli produk karena rasa suka 

dan tertarik pada produk tersebut bukan karena mereka 

membutuhkanya. Selain itu konsumsi juga dilakukan 

mahasiswa secara berlebih-lebihan dan tak jarang barang 

tesebut hanya dipakai satu kali saja sehingga menjadi 

mubazir. Dan hal ini sangat bertentangan dengan etika 

konsumsi Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku konsumtif mahasiswa akibat penggunaan online 

shop tercermin dari perilaku yang menunjukkan, a. 

pembelian dilakukan karena adanya diskon atau potongan 

harga, b. pembelian dilakukan karena adanya gratis ongkir 

yang ditawarkan, c. pembelian produk dilakukan dengan 

tujuan untuk menjaga penampilan agar selalu terlihat 

menarik, d. pembelian produk dilandasi karena adanya rasa 

penasaran  terhadap produk tersebut. 

2. Perilaku konsumsi mahasiswa bertentangan dengan etika 

konsumsi Islam dimana mahasiswa melakukan konsumsi 

bukan sesuai kebutuhan tetapi karena keinginan, selain itu 

mahasiswa juga melakukan konsumsi secara berlebih-

lebihan dan  menyebabkan mubazir. 
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B. Saran  

1. Bagi mahasiswa pengguna online shop diharapkam untuk 

dapat membelanjakan uangnya secara bijak dan berusaha 

untuk tidak membelanjakan uangnya pada hal-hal yang 

tidak bermanfaat serta tidak dibutuhkan hanya karena ingin 

mencapai kepuasan semata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan tema yang sama diharapkan untuk dapat 

menyempurnakan penelitian ini, karena penelitian ini masih 

banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak hanya 

fokus pada mahasiswa  tetapi juga dapat dilakukan pada 

masyarakat yang lebih luas. 
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